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ABSTRACT
The purpose of this research was to find out  the response of celery plants when inorganic
fertilizers are reduced and substituted with  oil palm decanter cake mill waste. This research
was conducted at Farmer’s Field in Tangkit Baru Village, Sungai Gelam Sub-district, Muaro
Jambi Regency, uses Randomized Block Design with one factor ie decanter cake and inorganic
fertilizer (NPK) consists of 7 levels, namely: 100% NPK Fertilizer (as recommended 200 kg
urea / ha, 150 kg / ha SP-36, 200 kg / ha KCl ), decanter cake 15 ton / ha, 20 ton / ha, decanter
cake 15 ton / ha + 75% dose of NPK (25% reduction of NPK dosage), decanter cake 15 ton / ha
+ 50% dose of NPK (50% reduction of NPK dose ), decanter cake 20 ton / ha + 75% dose of
NPK (25% reduction NPK dose), decanter cake 20 ton / ha + 50% dose of NPK (50% reduction
of NPK dose). The parameters observed were plant height, number of leaves, number of stems
per hill, fresh weight per plant and plant growth rate. The results showed, that plant response
to  the reduction of 50% inorganic fertilizer substituted with decanter cake 15 tons per hectare
gave the best celery fresh weight ,  leaves number and the highest celery stems number. For
plant height parameters and the highest plant growth rate indicated that there was no significant
difference between 15 tons per hectare and 20 tons per hectare of decanter cake at 50 percent
reduction of inorganic fertilizers.
Keywords: Decanter cake, waste, palm oil, fertilizers
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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana respon tanaman seledri apabila pupuk
anorganik dikurangi dan disubsitusi  dengan limbah padat pabrik kelapa sawit decanter cake.
Penelitian ini dilakukan di Lahan Petani di Desa Tangkit Baru, Kecamatan Sungai Gelam, Kabupaten
Muaro Jambi. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok satu faktor   yaitu decanter
cake dan pupuk anorganik  (NPK)  terdiri dari 7 taraf, yaitu : Pupuk NPK 100% (sesuai anjuran 200
kg urea/ha, 150 kg/ha SP-36, 200 kg/ha KCl), decanter cake 15 ton/ha,  20 ton/ha,  decanter cake 15
ton/ha + 75% dosis NPK   ( Pengurangan 25% dosis NPK), decanter cake   15 ton/ha + 50% dosis
NPK (Pengurangan 50% dosis NPK), decanter cake 20 ton/ha + 75% dosis NPK (Pengurangan
25% dosis NPK), decanter cake 20 ton/ha + 50 % dosis NPK (Pengurangan 50% dosis NPK).
Penelitian ini menggunakan empat ulangan. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah
daun, jumlah batang per rumpun, bobot segar per tanaman dan Laju Tumbuh Tanaman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa respon tanaman terhadap pengurangan pupuk anorganik 50 persen
yang disubsitusi dengan decanter cake 15 ton per hektar memberikan bobot basah tanaman,
jumlah daun dan jumlah batang seledri tertinggi. Untuk parameter tinggi tanaman dan laju tumbuh
tanaman  tertinggi menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan nyata antara 15 ton per hektar dan 20
ton perhektar dari decanter cake pada pengurangan pupuk NPK 50 persen.
Kata Kunci : Solid,  kelapa sawit, limbah, organik, NPK
PENDAHULUAN
Seledri merupakan  sayuran yang manfaatnya
sangat banyak dan bernilai ekonomis tinggi
karena tidak saja dapat dimanfaatkan sebagai
sayuran, penyegar, bumbu masakan juga
dimanfaatkan sebagai bahan obat-obatan dan
kosmetik. Hal ini karena dalam daunnya banyak
mengandung saponin, flavonoida dan polifenol.
Sebagai obat-obatan digunakan untuk
mengobati tekanan darah tinggi, urine keruh dan
masuk angin (Kuswariyah dan Erni, 2011).
Seiring dengan banyaknya manfaat dari seledri
maka untuk meningkatkan hasil selederi yang
saat ini produksinya masih sangat rendah (25
kuital per hektar) dapat dilakukan dengan
perbaikan pemupukan. Pupuk yang biasa
digunakan petani selederi adalah pupuk kimia,
dan ini adalah hal biasa karena petani sangat
berorientasi kepada pupuk kimia untuk
meningkatkan produksi tanaman. Menurut
Sutanto (2002) penggunaan pupuk kimia
mampu meningkatkan produksi dalam waktu
singkat tetapi dalam waktu lama akan
mengakibatkan kerusakan fisik, kimia dan
biologi tanah. Mengingat, seledri dalam
pemanfaatannya banyak digunakan dalam
bentuk segar ( fresh) maka penggunaan pupuk
kimia harus diminimalkan. Namun, keter-
gantungan petani pada pupuk kimia cukup tinggi
dan inilah yang harus dikurangi dengan peng-
gunaan pupuk organik, melalui pemanfaatan
limbah dari produk pertanian yang tersedia
cukup banyak.
Salah satu usaha untuk  mengurangi penggunaan
pupuk kimia dan dampaknya adalah dengan
mengurangi penggunaannya dengan menam-
bahkan bahan organik. Salah satu bahan
organik yang tersedia cukup banyak dan belum
banyak yang memanfaatkannya karena
informasinya masih terbatas adalah limbah
padat pabrik kelapa sawit solid (decanter
cake). Perkembangan industri kelapa sawit di
Indonesia meningkat dengan pesat, baik ditinjau
dari luas lahan  maupun peningkatan jumlah
pabrik kelapa sawit. Peningkatan ini memberi-
kan pengaruh pada penggunaan pupuk kimia
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untuk pemupukan tanaman kelapa sawit.  dan
peningkatan jumlah limbah dari pabrik
pengolahan kelapa sawit. Kesemuanya akan
mempengaruhi lingkungan sekitarnya karena
limbah dibiarkan begitu saja di sekitar pabrik
dan kebun.
Kegiatan proses pengolahan kelapa sawit
menghasilkan limbah yang terdiri dari limbah
padat, cair dan gas. Limbah cair berasal dari
unit proses pengukusan (sterilisasi), proses
klarifikasi dan buangan dari hidrosiklon. Limbah
padat pabrik kelapa sawit berupa tandan
kososng, cangkang atau tempurung, serabut,
sludge, solid dan bungkil. Limbah gas yaitu uap
yang keluar dari cerobong yang berasal dari
proses pengukusan ( Pahang, 2010). Decanter
cake merupakan salah satu limbah padat dari
hasil pengolahan minyak sawit kasar. Di
Sumatera, limbah ini dikenal sebagai lumpur
sawit (solid), namun decanter cake biasanya
sudah dipisahkan dengan cairannya sehingga
merupakan limbah padat. Decanter cake
sebenarnya berasal dari  mesocarp atau serabut
berondolan sawit yang telah mengalami
pengolahan di pabrik kelapa sawit. Hasil analisis
kandungan decanter cake (Buhaira dan
Parningotan, 2017) adalah  N  2,17%, P205
total 0,22%, K20 0,22%, C organik 16,82%,
dan pH 5,86. Terlihat kandungan unsur hara
tertinggi yaitu unsur N. Tidak seperti janjang
kosong, decanter cake lebih mudah terurai di
lapangan. Secara umum decanter cake akan
melapuk dalam waktu 6 minggu. Dibandingkan
dengan janjang kosong kelapa sawit, kan-
dungan persentase haranya lebih tinggi namun
menurut (Pahang, 2010) persentase haranya
sangat dipengaruhi oleh kadar airnya.
Proses pengolahan tandan buah segar yang
diolah oleh pabrik kelapa sawit sebanyak satu
ton menghasilkan limbah padat decanter cake
sebanyak 4 persen atau sebesar 40 kg (Tim
PT SP, 2000). Di Provinsi Jambi terdapat 24
pabrik kelapa sawit yang biasa mengolah tandan
buah segar (TBS) sebanyak 1.065 ton perjam,
sehingga limbah decanter cake sebesar 42,6
ton/jam (Djufri, 2016). Hingga saat ini decanter
cake masih belum dimanfaatkan oleh pabrik
kelapa sawit (PKS). Pabrik belum memanfaat-
kan karena memerlukan biaya yang besar untuk
mengolah limbah tersebut, limbah dibiarkan
saja, ditumpuk di sekitar pabrik dan kebun
sampai melapuk sendiri. Keadaan ini akan
mempengaruhi lingkungan sekitarnya sehingga
perlu di manfaatkan limbah tersebut secara luas,
dengan menggunakannya sebagai pupuk  adalah
alternatif  terbaik. Hasil penelitian pemanfaatan
decanter cake sebagai pupuk pada tanaman
padi dapat meningkatkan hasil padi yang
ditanam secara SRI sebesar 60 persen (Duaja
dkk., 2017), demikian juga hasil penelitian
Gustianty dkk. (2017) pada tanaman Pakcoy
(Brassica rapa Ll) dapat meningkatkan hasil
50 persen pada dosis decanter cake 15 ton
perhektar. Hasil penelitian Buhaira dan
Parningotan (2017) menunjukkan  pertumbuhan
tunas terbanyak pada bibit kopi yang di aplikasi
dengan decanter cake.  Selanjutnya penelitian
Deno dkk. (2017), menunjukkan bahwa
pemberian kompos solid (decanter cake) yang
dikombinasi dengan pupuk kimia berpengaruh
nyata pada  peningkatan bobot basah tanaman
sawi . Namun untuk tanaman seledri belum ada
penelitian pemanfaatan decanter cake  sebagai
sumber bahan organik dalam mengurangi
penggunaan pupuk  kimia, oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui bagaimana respon tanaman seledri
apabila pupuk anorganik dikurangi dan
disubsitusi  dengan decanter cake
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METODE PENELITIAN.
Penelitian ini dilakukan di Lahan Petani di Desa
Tangkit Baru, Kecamatan Sungai Gelam,
Kabupaten Muaro Jambi. Rancangan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
dengan enam perlakuan, yaitu kombinasi
decanter cake dan pupuk anorganik  (NPK)
terdiri dari 7 taraf :
A0: Pupuk NPK 100% (sesuai anjuran 200
kg urea/ha, 150 kg/ha SP-36, 200 kg/ha KCl)
A1: Decanter cake  15 ton/ha
A2: Decanter cake  20 ton/ha
A3: Decanter cake 15 ton/ha + 75% dosis
NPK (Pengurangan 25% dosis NPK)
A4: Decanter cake 15 ton/ha + 50% dosis
NPK (Pengurangan 50% dosis NPK)
A5: Decanter cake 20 ton/ha + 75% dosis
NPK (Pengurangan 25% dosis NPK)
A6: Decanter cake 20 ton/ha + 50% dosis
NPK (Pengurangan 50% dosis NPK)
Seluruh perlakuan diulang empat kali, sehingga
terdapat 28 perlakuan. Parameter yang diamati
dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman,
jumlah daun, jumlah batang per rumpun jumlah
daun, jumlah batang per rumpun,  bobot segar
per tanaman dan LTT.
Laju Tumbuh Tanaman = 1/ LT ( W2 - W1/T2 –T1)
W1 = Berat kering tanaman pertama
W2 = Berat kering tanaman kedua
T1 = Waktu pengamatan tanaman pertama
T2 = Waktu pengamatan tanaman kedua.
LT= Luas Tanah
Selanjutnya data tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah batang selederi yang di peroleh di analisis
dengan sidik ragam Rancangan Acak Kelompok
dengan taraf 5 persen, dan apabila ada beda
nyata dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata
Terkecil ( BNT). Untuk data yang lain dianalisis
dengan statistik deskriptif dengan paket SPSS
21.
Sebelum digunakan limbah pabrik kelapa sawit,
palm oil decanter cake terlebih dahulu di
fermentasi dengan biodekomposer selama dua
bulan.  Bahan dasar decanter cake berasal dari
pabrik Crude Palm Oil PT Bukit Bintang
Sawit Oil Palm Factory, Kabupaten Tanjung
Jabung Barat, Provinsi Jambi,  tanda apabila
decanter cake dapat digunakan sebagai pupuk
adalah tidak berbau, bewarna kehitaman dan
kadar airnya sedikit, bentuknya remah seperti
pasir dan tidak menggumpal lagi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman
Hasil analisis ragam tinggi tanaman seledri
menunjukkan  tidak ada pengaruh nyata dari
kombinasi pupuk NPK dan decanter cake
pada  tinggi tanaman seledri. Tinggi tanaman
seledri menurut umur pada setiap kombinasi
pupuk NPK dan decanter cake dapat dilihat
pada Gambar 1.
Pada Gambar 1, menunjukkan bahwa per-
tumbuhan tinggi tanaman seledri pada minggu
ke-1 hingga minggu ke-3 pengaruh kombinasi
pupuk NPK dan decanter cake belum menun-
jukkan pengaruh  yang nyata, tetapi pada  ming-
gu ke-4 cenderung ada pengaruh yang nyata,
dan pertumbuhan tinggi tanaman tertinggi pada
minggu ke-9, mengingat umur berbunga seledri
60 hari, maka pada minggu ke-10 dan 11 terjadi
pengurangan pertambahan tinggi tanaman
karena tanaman sudah berbunga. Tinggi
tanaman terendah pada pada pupuk NPK
100% dan tinggi tanaman seledri tertinggi   pada
decanter cake 15 ton  ha-1 + 50% dosis pupuk
NPK. Tinggi tanaman seledri melebhi dari
deskripsi tanaman seledri varitas Amigo.
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Menurut Duaja  dkk. (2012), tanaman seledri
lebih tinggi pada tanaman yang diberi bahan
organik dan juga pupuk kimia. Hal ini
disebabkan karena unsur Nitrogen dari bahan
organik (decanter cake) yang cukup tinggi 1,2
%, P 0,43% dan K sebesar 0,52% dan unsur
N dari pupuk kimia walaupun hanya 50 persen
dari dosis yang dianjurkan tetapi karena ada
penambahan bahan organik dari decanter cake
sudah dapat merangsang pertambahan tinggi
tanaman di bandingkan perlakuan lainnya.
Penambahan decanter cake sama dengan
penambahan bahan organik ke dalam tanah.
Akan meningkatkan kandungan unsur C-
organik tanah. Menurut Rahayu dkk. (2016)
pada tanah-tanah mineral, C-organik dalam
tanah merupakan salah satu indikator kesuburan
tanah. Semakin tinggi kadar C-organik dalam
tanah maka dapat dikatakan tanah memiliki
tingkat kesuburan yang tinggi. Bahan organik
yang telah terdekomposisi dapat menyebabkan
tanah menjadi lebih poros (Mustoyo dkk.
Keterangan:
A0 (1) = Pupuk NPK 100% A3 (4) = Decanter cake 15 ton ha-1+ 75% pupuk NPK
A1 (2) = Decanter cake 15 ton ha-1 A4 (5) = Decanter cake  15 ton ha-1+ 50% pupuk NPK
A2 (3) = Decanter cake 20 ton ha-1 A5 (6) = Decanter cake  20 ton ha-1+ 75% pupuk NPK
A6 (7) = Decanter cake  20 ton ha-1+ 50% pupuk NPK
Gambar 1 Tinggi tanaman seledri menurut umur pada setiap
kombinasi decanter cake dan pupuk NPK
2013). Namun menambah bahan organik dari
meningkatkan dosis decanter cake selanjutnya
tidak mempengaruhi pertambahan tinggi
tanaman seledri. Selain itu penambahan bahan
organik
Jumlah Daun
         Berdasarkan analisis sidik ragam terdapat
pengaruh yang nyata dari  pemupukan terhadap
jumlah daun selederi. Analisis statistik  deskriptif
terhadap jumlah daun selederi menunjukkan
bahwa  jumlah daun terbanyak  pada decanter
cake 15 ton/ha + 50% dosis NPK  dan rata-
rata jumlah daun paling sedikit pada  decanter
cake 15 ton perhektar tanpa pupuk anorganik.
Dari Tabel 1, diketahui bahwa subsitusi decanter
cake 15 persen dapat mengurangi 50 persen
kebutuhan pupuk anorganik NPK. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Adrianton dan Wahyudi
(2005), bahwa penggunaan bahan organik dan
pemberian pupuk N, P, K memberikan pengaruh
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yang lebih baik terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman. Demikian juga dengan hasil penelitian
Pakpahan et al. (2015) aplikasi bahan organik
decanter cake pada pembibitan  kelapa kelapa
sawit di main nursery meningkatkan beberapa
parameter pertumbuhan tanaman.  Selanjutnya,
hasil penelitian Embrandiri et al. (2016)
menunjukkan terjadi peningkatan akumulasi
hara dan peningkatan bukaan stomata pada
tanaman terong (Solanum melongena)  yang
diaplikasi decanter cake 20% lebih tinggi dari
kontrol. Jumlah daun menunjukkan peningkatan
kuantitatif suatu tanaman, yang juga menggam-
barkan kemampuan tanaman dalam berfoto-
Kombinasi Pupuk NPK dan  decanter cake Jumlah Daun
Pupuk NPK 100 % 8.70 ±  1,38  a
Decanter cake  15 ton/ha 8.60 ±  4,32  a
Decanter cake  20 ton/ha 9.20 ±  3,11  b
Ddecanter cake  15 ton/ha + 75% dosis NPK 9.40 ±  1,72  b
Decanter cake  15 ton/ha + 50 % dosis NPK 11.40 ± 1,38 c
Decanter cake 20 ton/ha + 75 % dosis NPK   9.00  ± 4,17  b
Decanter cake 20 ton/ha + 50 % dosis NPK   9.40 ± 3,33   c
Tabel 1 Rata-rata jumlah daun seledri pada  umur 7 minggu setelah tanam
pada setiap kombinasi dosis NPK dan decanter cake
Keterangan:  ± Standar error.
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5
persen menurut Uji BNT.
sintesis. Kontribusi Nitrogen dari pupuk organik
decanter cake berpengaruh terhadap pemben-
tukan daun yang lebih banyak dan lebih luas.
Jumlah Batang Selederi
Berdasarkan analisis sidik ragam terdapat
pengaruh yang nyata dari  pemupukan terhadap
jumlah batang selederi. Analisis statistik secara
deskriptif terhadap jumlah batang seledri
menunjukkan bahwa pemberian kombinasi
decanter cake 15 ton/ha + 50% dosis NPK
menghasilkan jumlah batang per rumpun seledri
tertinggi dan jumlah batang seledri terendah
pada decanter cake 20 ton per hektar.
Tabel 2  Rata-rata jumlah batang per rumpun seledri pada saat panen pada
setiap kombinasi dosis NPK dan decanter cake
Keterangan :  ± Standar error
Angka-angka  pada kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata
pada taraf 5 persen menurut Uji BNT.
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Jumlah batang seledri mengambarkan produksi
tanaman seledri  karena semakin banyak batang
semakin banyak daunnya. Menurut Blair
(1993), pemberian bahan organik meningkat-
kan biomasa tanaman, hal ini karena mineralisasi
bahan organik melepaskan unsur hara makro
dan mikro sehingga ketersediaan hara dalam
tanah meningkat. Peningkatan ketersediaan hara
berpengaruh terhadap peningkatan serapan
hara tanaman sehingga proses fisiologi tanaman
semakin baik dan pertambahan batang mening-
kat yang akhirnya meningkatkan biomasa
tanaman.
Hasil Tanaman
Hasil tanaman seledri adalah bobot basah daun
dan tangkai tanaman. Berdasarkan analisis
statistik deskriptif terhadap hasil tanaman
seledri menunjukkan bahwa pemberian
decanter cake 20 ton per hektar memberikan
bobot basah terendah dan bobot basah tertinggi
pada kombinasi decanter cake 15 ton per
hektar+dosis NPK 50 persen. Bobot basah
atau biomassa tanaman menggambarkan
kemampuan tanaman melakukan fotosintesis
dan mengakumulasi fotosintat untuk perkem-
bangan tanaman. Terdapat kaitan yang erat
dengan pertumbuhan vegetatif tanaman
(Sitompul dan Guritno, 1995). Bobot basah
seledri dipengaruhi oleh kadar air dan kan-
dungan unsur hara dalam sel sel jaringan tanam-
an, sehingga ketersediaan air dan unsur hara
sangat menentukan tinggi rendahnya bobot
basah tanaman.
Pemberian decanter cake 15 ton per hektar
dan NPK 50 persen memberikan bobot seledri
lebih tinggi dari NPK 100 persen. Hal ini terjadi
karena sumber hara tanaman tidak saja dari
decanter cake tetapi juga dari pupuk NPK.
Artinya, kebutuhan NPK yang dikurangi 50
persen dapat disubsitusi oleh decanter cake 15
ton per hektar, penambahan selanjutnya tidak
meningkatkan hasil selederi. Kombinasi antara
bahan organik dan pupuk kimia mempunyai
pengaruh yang baik terhadap tanah dan tanaman
karena  unsur hara yang dibutuhkan tanaman
walaupun dikurangi namun karena disubsitusi
Keterangan:
A0 (1) = Pupuk NPK 100% A3 (4) = Decanter cake 15 ton ha-1+ 75% pupuk NPK
A1 (2) = Decanter cake 15 ton ha-1 A4 (5) = Decanter cake  15 ton ha-1+ 50% pupuk NPK
A2 (3) = Decanter cake 20 ton ha-1 A5 (6) = Decanter cake  20 ton ha-1+ 75% pupuk NPK
A6 (7) = Decanter cake  20 ton ha-1+ 50% pupuk NPK
Gambar 2  Bobot basah tanaman seledri pada setiap kombinasi dosis NPK dan decanter cake
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oleh decanter cake mempunyai kandungan
Nitrogen yang tinggi, tersedia dalam proporsi
yang seimbang terutama unsur hara makro
seperti N, P dan K. NPK yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 32:10:10 dimana unsur hara
Nitrogennya lebih tinggi. Menurut Syahrudin
(2011) bahwa unsur nitrogen (N) sangat penting
untuk pertumbuhan vegetatif tanaman karena
dapat merangsang pertumbuhan secara
keseluruhan, khususnya cabang, batang dan
daun. Selanjutnya menurut Untung dan Veronica
(2009),  pada penelitiannya menemukan bahwa
bahan organik seperti kompos memberi pe-
ngaruh yang baik terhadap sifat fisik dan kimia
tanah. Karena mengandung komposisi hara
yang dibutuhkan tanaman walaupun unsur N,
P, K yang rendah tetapi mengandung unsur hara
mikro esensial, sebagai bahan pembenah tanah,
mencegah erosi, dan memperbaiki struktur
tanah.  Hal ini didukung oleh Sukristiyinubowo
(2007) dan Singh et al. (2001), bahwa
pemberian pupuk NPK dapat meningkatkan
kadar hara tersedia didalam tanah  sehingga
meningkatkan produksi tanaman.
Laju Tumbuh Tanaman Rata-rata ( LTT)
Laju tumbuh tanaman seledri menggambarkan
dinamika proses fotosintesis selama pertum-
buhan seledri yang diukur dari luas daun,
produksi bahan kering dan luas areal tumbuh
tanaman. Pengamatan dari minggu kedua
sampai minggu ke tujuh, memperlihatkan  LTT
rata-rata tanaman tertinggi pada umur 5-6
MST. Berdasarkan analisis statistik secara
deskriptif terhadap laju tumbuh tanaman rata-
rata menunjukkan bahwa pemberian kombinasi
decanter cake 15 ton/ha + 50% dosis NPK
menghasilkan  laju tumbuh tanaman seledri
tertinggi dan laju tumbuh tanaman terendah pada
deecanter cake 20 ton/ha.  Apabila dilihat dari
luas daun tampak luas daun dari kombinasi
perlakuan 15 ton/ha + 50% dosis NPK ini juga
memberikan luas daun terbanyak, artinya areal
untuk melakukan proses fotosintesis juga lebih
banyak sehingga meningkatkan berat kering
tanaman. Pemberian bahan organik dari
decanter cake memperbaiki struktur tanah,
menyebabkan tanah lebih remah dan gembur,
hal ini merangsang perkembangan akar untuk
mengambil hara yang lebih baik. Hal ini sesuai
dengan Setiawati ( 2007) bahwa selederi akan
tumbuh baik apabila ditanam di tanah yang
gembur dan banyak bahan organik.
Tabel 3 Rata-rata laju tumbuh tanaman seledri pada umur 5-6 MST
pada setiap kombinasi dosis NPK dan decanter cake
Keterangan :  ± Standar error
Angka-angka  pada kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata
pada taraf 5 persen menurut Uji BNT.
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KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa respon
tanaman terhadap pengurangan pupuk
anorganik 50 persen dan disubsitusi dengan
decanter cake 15 ton per hektar memberikan
bobot basah tanaman, jumlah daun dan jumlah
batang seledri tertinggi. Untuk parameter tinggi
tanaman dan laju tumbuh tanaman  tertinggi
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
nyata antara decanter cake 15 ton per hektar
dan 20 ton perhektar pada pengurangan 50
persen pupuk NPK.
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